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SUMMARY

SONY ANDRE PRATIKTO. Performance of Plant Waste Chopper on Various 

Cylinder Speeds and Circular Saw Distances (Supervised by TRI TUNGGAL and 

ARJUNA NENITRIANA).

The objective of this research was to test a chopper performance on various 

cylinder speeds and circular saw distances. This research was implemented at 

Agricultural Engineering Workshop, Department of Agriculture, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatera from March 2012 until 

December 2012.

This research was arranged in Factorial Completely Randomized Design 

(FCRD) with two factors as treatments and three replications for each treatment. 

Two factors were the circular saw distances (7, 9, and 11 cm) and cylinder speeds 

(900, 1,100, and 1,300 rpm). The parameters were the theoretical capacity (kg/h), 

effective capacity (kg/h), efficiency of chopper performance (%), fuel 

consumption (L/h), and the output characteristics (%).

The results showed that the circular saw distance and cylinder speed had high 

significant effect on the effective capacity, the efficiency of chopper performance, 

fuel consumption, and the output that passed 9 mesh screen. The treatment 

interaction of circular saw distance and cylinder speed had high significant effect on 

the effective capacity, the efficiency of chooper performance and fuel consumption, 

and significant effect the output that passed 9 mesh screen. The treatment circular 

saw distance of 9 cm and cylinder speed of 1,300 rpm was found to be the best



combination treatment based on its characteristics of efFective capacity 21.05 kg/h,

efficiency of chopper performance 79.95%, and the output that passed 9 mesh screen

37.64%.



RINGKASAN

PRATIKTO. Uji Kinerja Mesin Pencacah Sisa Tanaman pada 

dan Jarak Circular Saw (Dibimbing oleh

SONY ANDRE

Berbagai Kecepatan Putaran Poros 

TRI TUNGGAL dan ARJUNA NENI TRIANA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menguji kinerja mesin pencacah sisa 

pada berbagai kecepatan putaran poros dan jarak gergaji putar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan

tanaman

pada bulan Maret 2012 sampai dengan Desember 2012.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

dengan dua faktor perlakuan jarak gergaji putar yang terdiri dari 3 taraf yaitu 

7, 9, dan 11 cm, dan kecepatan putaran poros yang terdiri dari 3 taraf yaitu 

900, 1.100, dan 1.300 rpm. Parameter pada penelitian ini yaitu kapasitas teoritis 

(kg/jam), kapasitas efektif (kg/jam), efisiensi kerja mesin pencacah (%), konsumsi 

bahan bakar (L/jam), dan hasil pencacahan (%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak gergaji putar dan kecepatan 

putaran poros berpengaruh sangat nyata terhadap kapasitas efektif, efisiensi 

kerja mesin pencacah, konsumsi bahan bakar dan hasil pencacahan yang lolos pada 

ayakan 9 mesh. Interaksi perlakuan jarak gergaji putar dan kecepatan putaran 

poros berpengaruh sangat nyata terhadap kapasitas efektif, efisiensi keija mesin 

dan konsumsi bahan bakar, dan berpengaruh nyata terhadap hasil pencacahan yang 

lolos pada ayakan 9 mesh. Perlakuan jarak gergaji putar 9 cm dan kecepatan putaran



poros 1300 rpm merupakan perlakuan dengan kombinasi terbaik berdasarkan

kapasitas efektif 21,05 kg/jam, efisiensi kerja mesin 79,95%, dan hasil pencacahan

yang lolos ayakan 9 mesh 37,64%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemupukan pada lahan pertanian dengan dosis tinggi mengakibatkan polusi air, 

dan pengerasan pada tanah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia atau pupuk buatan yaitu menggunakan pupuk organik.

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami 

dibandingkan bahan pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik mengandung 

hara makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara makro dalam jumlah cukup 

yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Sebagai bahan pembenah tanah, 

pupuk organik mencegah terjadinya erosi, pergerakan permukaan tanah dan retakan 

tanah, mempertahankan kelengasan tanah (Sutanto, 2002).

Menurut Indriani (2001), pupuk organik mempunyai beberapa sifat yang 

menguntungkan, antara lain, (1) memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga 

menjadi ringan, (2) memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak 

berderai, (3) menambah daya ikat air pada tanah, (4) memperbaiki drainase dan tata 

udara dalam tanah, (5) mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, (6) 

mengandung hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit, (7) membantu proses 

pelapukan bahan mineral, (8) memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikrobia, 

dan (9) menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan.

Jerami padi merupakan salah satu bahan organik yang memiliki potensi sebagai 

bahan baku pembuatan pupuk organik. Jerami padi di Indonesia belum dinilai 

sebagai produk yang memiliki nilai ekonomis karena petani membiarkan siapa saja

1
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mengambil jerami dari lahannya (Departemen pertanian RI., 2009). Potensi jerami 

yang sangat besar tidak dimanfaatkan oleh petani. Sebagian besar jerami padi hanya 

dibakar menjadi abu, sebagian kecil dimanfaatkan untuk pakan ternak dan media

jamur merang.

Menurut Wahyono et al. (2006), salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengubah bahan menjadi lebih kecil ukurannya dengan cara mencacah sehingga 

perombakan bahan oleh mikrooganisme dapat berlangsung dengan cepat. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena proses penguraian alami dari jerami padi menjadi 

kompos tidak dapat berlangsung dengan cepat.

Pengembangan produksi pupuk organik diperlukan alat pengolah pupuk 

organik yang tepat seperti mesin pencacah. Mesin pencacah digunakan untuk 

mengecilkan ukuran bahan organik. Menurut Wahyono et al. (2003), proses 

pengomposan untuk pupuk organik akan lebih cepat pada bahan yang mempunyai

ukuran lebih kecil dibandingkan tanpa dicacah dan pencacahan berguna juga untuk 

menyeragamkan ukuran bahan sehingga umur kematangan kompos menjadi seragam.

Pemotongan bahan hasil pertanian merupakan salah satu kegiatan yang paling 

sering dilakukan misalnya pada saat panen dan juga dalam proses pengecilan ukuran 

bahan. Pada saat pemotongan, mata pisau menembus ke dalam bahan, melewati 

kekuatan bahan sehingga bahan menjadi terpisah (Smith, 1973).

Pemotongan secara mekanik suatu bahan adalah terjadinya pemisahan bahan 

sepanjang garis yang sebelumnya telah ditentukan dengan menggunakan di bagian 

permukaan bahan. Proses pemotongan dimulai ketika mata pisau menyentuh bahan. 

Pada saat pisau bergerak masuk ke dalam bahan terjadi penetrasi pisau terhadap
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bahan pada suatu titik hingga tercapai pada kondisi kerusakan bahan, dan apabila 

tekanan pisau diteruskan maka terpisahnya bahan akan tercapai (Persson, 1987).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jerami padi yang akan diolah 

harus dicacah berkisar sepanjang 1 cm sampai 5 cm agar pengaruh mikroorganinsme 

dapat lebih cepat dan merata. Struktur batang jerami yang berserat terutama jerami 

kering menyebabkan proses pencacahannya susah dilakukan dengan sistem 

pemotongan pisau parang atau rotary blade (Republika, 2008).

Penelitian mengenai perancangan mesin pencacah sisa tanaman tipe circular saw 

telah dilakukan oleh Fitriansyah (2012) dengan mengubah sistem pencacahan yang 

umum digunakan yaitu rotary blade dimodifikasi menjadi tipe circular saw. 

Penelitian tersebut menunjukan bahwa mesin pencacah sisa tanaman yang dirancang 

dapat mencacah bahan jerami padi, akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan belum 

menunjukan hasil yang optimum. Hal tersebut dapat disebabkan karena jarak gergaji 

putar dan kecepatan putaran poros yang diuji belum optimum, oleh karena itu proses 

pencacahannya masih terjadi banyak penumpukan jerami padi di sela-sela gergaji 

putar. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian kineija mesin pencacah dengan 

menguji berbagai jarak gergaji putar dan kecepatan putaran poros terhadap kapasitas 

kerja mesin pencacah, konsumsi bahan bakar, dan hasil pencacahan.

B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk menguji kineija mesin pencacah sisa tanaman pada 

berbagai kecepatan putaran poros dan jarak Circular Saw.
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